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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori  

1. Pendekatan Multisensori 

a. Pengertian Pendekatan Multisensori 

Multisensor berarti lebih dari satu; banyak akal; salah 

satu dari lima kekuatan penglihatan, pendengaran,mencium, 

mengajar dan menyentuh dimana seseorang menyadari hal-hal. 

Kita belajar dari informasi yang diambil melalui indra alami 

dasar kita: penglihatan,pendengaran, rasa, bau, dan sentuhan. 

Orang secara alami belajar melalui multisense,bagi sebagian 

besar dari kita, kita belajar paling baik melalui penglihatan dan 

sentuhan, dan paling tidak melalui indera pendengaran 

kita,sendiri.
1
 

Berdasarkan informasi tersebut, sebagian besar dari kita 

akan belajar paling baik dengan melihat dan melakukan; ituguru 

menggambar huruf “a” di papan tulis, dan siswa berlatih 

menggandakannya sendirikertas. Kami menunjukkan kepada 

balita tidak hanya bagaimana bentuk bundar itu pas dengan 

lubang bundar; kami memberi merekamainan dan biarkan 

mereka mencobanya sendiri. Kami menyediakan buku-buku 

kelinci yang berbulu halus dengan anakbisa menyentuh dan 

bunga yang bisa mereka cium dan mereka ingat pelajaran 

itu.Metode Pengajaran Multisensori sangat efektif untuk semua 

orang, tanpa memandang usia, tetapi untukanak-anak dengan 

ketidakmampuan belajar, mereka kritis. Karena gangguan ini 

menyebabkan berbagai tingkatdefisit, dalam cara otak 

memproses informasi yang dikumpulkan oleh indera, 

apalagipenting untuk mengetahui bahwa siswa akan menangkap 

informasi dengan akal mereka mudah dan efektifjika mereka 

menggenggam berdasarkan gaya belajar mereka; itu adalah 

gaya belajar mereka apakah mereka melihat,mendengar, dan 

apa saja dan bergerak ketika mereka menangkap informasi 

tersebut selama belajarproses belajar mengajar. Guru yang 

mengandalkan metode pengajaran indrawi tunggal atau 

terbatastidak akan menjangkau banyak siswa ini.
2
 

                                                           
1iKamus iBesar iBahasa iIndonesia,1999, ihlm. i671. 
2iBobbi iDePorter, iMark iReardon, idan iSarah iSN, iQuantum iTeaching, iPT. 

iMizan iPustaka, iBandung, i2004, ihlm. i84. 
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Gaya belajar adalah solusi dari berbagai kebutuhan 

spesifik. Agar menjadi pendidik yang lebih efektif bagi semua 

siswa,guru perlu mengetahui berbagai hal yang berbedateknik. 

Pendekatan multisensori memanfaatkan lebih dari satu indra 

dalam proses pengajarannyameningkatkan proses belajar para 

siswa. Ketika pembelajaran berlangsung melalui lebih dari 

satumerasakan kemampuan belajar siswa dan retensi materi 

yang telah dipelajariditingkatkan. Sebagian besar pengajaran di 

sekolah dilakukan dengan menggunakan mode visual atau 

auditori (visual ataupendengaran). Pendekatan multisensor atau 

dikenal sebagai Metode VAKT. Empat modalitas darigaya 

belajar telah diringkas dengan singkatan VAKT, untuk: Visual, 

Auditory, Kinestetikdan Taktil. Metode pengajaran terbaik 

adalah melibatkan penggunaan lebih dari semua indera 

siswa,terutama penggunaan sentuhan dan gerakan (kinestetik). 

Ini akan memberikan sentuhan otak siswadan ingatan kinestetik 

untuk dipertahankan, serta ingatan visual dan pendengaran.
3
 

Penjabaran dari VAKT adalah: 

1) Visual i: imodalitas iini imengakses icitra ivisual, iyang 

diciptakan imaupun idiingat, iwarna, ihubungan iruang, 

potret imental, idan igambar imenonjol idalam imodalitas 

ini. iSeseorang iyang isangat ivisual imungkin ibercirikan 

sebagai iberikuT: a). Teratur, imemperhatikan isegala 

sesuatu, imenjaga ipenampilan. b).  Mengingat idengan 

gambar, ilebih isuka imembaca idaripada idibacakan. c). 

Membutuhkan igambaran idan itujuan imenyeluruh idan 

menangkap idetail i: imengingat iapa iyang idilihat. 

2) Auditorial: imodalitas iini imengakses isegala ijenis ibunyi 

idan ikata idiciptakan imaupun idiingat. iMusik, inada, 

iirama, irima, idialog, iinternal, idan isuara imenonjol. 

iSeseorang iyang isangat iauditorial idapat idicirikan sebagai 

iberikut: a). Perhatiannya imudah iterpecah. b).   Berbicara 

idengan ipola iberiram. c). Belajar idengan icara 

imendengarkan, imenggerkkan ibibir/ ibersuara isaat 

imembaca.  d). Berdialog isecara iinternal idan ieksternal. 

3) Kinestetik i: imodalitas iini imengakses isegala ijenis igerak 

idan iemosi- idiciptakan imaupun idiingat. iGerakan, 

ikoordinasi, iirama, itanggapan iemosional, idan 

ikenyamanan ifisik imenonjol. iSeseorang iyang isangat 

                                                           
3iBobbi iDePorter, iMark iReardon, idan iSarah iSN, iQuantum iTeaching, iPT. 

iMizan iPustaka, iBandung, i2004, ihlm.84-85 
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ikinestetik idicirikan isebagai: a). Menyentuh iorang idan 

iberdiri iberdekatan, ibanyak ibergerak. b) Belajar idengan 

imelakukan, imenunjuk itulisan isaat imembaca, 

imenanggapi isecara ifisik. c). Mengingat isambil iberjalan 

idan imelihat. 

4) Tactile i: imodalitas iini imengakses isegala ijenis iperabaan, 

menelusuri. iSeseorang iyang isangat iTactile idicirikan 

sebagai: a). Menuliskan ihuruf iyang idipelajaran. b). 

Menerangkan idan imenjelaskan idi ipapan itulis. c). Siswa 

memahami ibunyi, ibentuk idan icara imembuat ihuruf 

dengan ijalan imenelusuri ihuruf iyang idi ibuat iguru. 

Teknik ipengajaran iyang imerangsang ibeberapa ialat 

indera iselama iproses ibelajar imembaca. iHal iini 

memperkuat ianggapan ibahwa imelalui imetode iini ianak 

dapat ibelajar imembaca idengan ilebih ibaik, iditunjang 

oleh iproses ipelaksanaan iyang imudah idipraktekkan iguru 

dan iaman ibagi ianak i– ianak, iserta imedia ibelajar iyang 

menarik. iNamun idari isegi iprinsip, imetodeiFernaldilebih 

mengedepankan iaspek iyang ipenting iuntuk imembaca, 

yaitu iingatan idan ivisualisasi. i 

Pendekatan imultisensori ibertujuan imenerapkan 

prinsip ipenguatan i(reinforcement). iPendekatan iini 

memastikan iadanya iperhatian iaktif, imenyajikan imateri 

secara iteratur idan iberurutan, iserta imemperkuat, 

mengajarkan ikembali, idan imengadakan ipengulangan 

sampai ikata itersebut idikuasai isepenuhnya. iHal iinilah 

yang imembuat ipendekatan iini ijuga idapat idiaplikasikan 

untuk ipembentukan ikosa ikata iawal ipada ianak iusia i6-8 

tahun. iBerdasarkan ianggapan iini ipula, imaka itidak 

menutup ikemungkinan ibahwa ipendekatan imultisensori 

dapat iditerapkan ibaik ipada ianak iusia idini iyang ibelum 

pernah imendapat ipengajaran imembaca imaupun ianak 

yang isudah ipernah imendapat ipengajaran imembaca idi 

sekolah. 

Sesuai iprinsip imultisensori, ianak-anak idi isekolah 

formal idapat imemperoleh ipengajaran imembaca itidak 

hanya idari ibuku ipenunjang, inamun ilangsung idiarahkan 

pada ipenguasaan iberbagai iketrampilan ivisual, iauditoris, 

kinestetik, idan itaktil isecara iintensif idalam ikelompok i– 

kelompok ikecil iuntuk imempermudah ipengawasan iguru 

dalam ihal ikemajuan ibelajar. iRepetisi iyang idilakukan 

apat imemperkuat iingatan idan imempertajam ianalisis 
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ianak idalam imenghubungkan iinformasi iyang iberkaitan 

idengan ikata-kata iyang isudah ipernah idipelajari. 

iKesemuanya iini iakan idiharapkan iakan imampu 

imemaksimalkan ifungsi-fungsi ikognitif iyang idapat 

imempercepat iproses imembaca ipada ianak-anak. 

b. Tahapan Belajar Membaca Menggunakan Pendekatan 

Multisensori 

Ada 2 pendekatan multisensori, yaitu yang 

dikembangkan oleh Fernald dan Gillingham. Perbedaan 

keduanya adalah, pada metode Fernald, anak belajar kata 

sebagai pola yang utuh sehingga akan memperkuat ingatan dan 

visualisasi; sedangkan metode Gillinghammenekankan pada 

teknik meniru bentuk huruf satu per satu secara individual. 
4
 

Metode Gillingham – Stillman merupakan suatu metode 

yang terstruktur dan berorientasi pada kaitan bunyi dan huruf, di 

mana setiap huruf dipelajari secara multisensoris. Metode ini 

digunakan untuk tingkat yang lebih tinggi dan bersifat sintesis, 

di mana kata diurai menjadi unit yang lebih kecil untuk 

dipelajari, lalu digabungkan kembali menjadi kata yang utuh. 

Langkah-langkah pelaksanaan metode ini adalah sebagai 

berikut:
5
 

1. Pemberian Kartu 

Kartu ditunjukkan pada anak, guru mengucapkan huruf 

dalam kartu, anak mengulang berkali – kali. Jika anak dirasa 

sudah mampu mengingat, guru menyebutkan huruf dan anak 

mengulangnya. 

2. Umpan Balik 

Guru mengucapkan bunyi sambil bertanya huruf apa 

yang dibunyikan.Tahap ini dilakukan tanpa menunjukkan 

kartu huruf. 

3. Penulisan Kata 

Secara perlahan guru menulis dan menjelaskan bentuk 

huruf, anak menelusuri dengan jari dan menyalinnya. 

4. Penulisan Kembali 

Guru meminta anak menuliskan huruf yang sudah 

dipelajari.Guru mengajak siswa untuk membaca perlahan 

bacaan yang ada di buku bahasa Indonesia masing-

                                                           
4iM.Yusuf, iPendidikan iBagi iAnak iDengan iProblema iBelajar, iTiga 

iSerangkai iPustaka iMandiri, iSolo, i2003, ihal, i95 
5iM.Yusuf, iPendidikan iBagi iAnak iDengan iProblema iBelajar, iTiga 

iSerangkai iPustaka iMandiri, iSolo, i2003, ihal, i96-97 
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masing.Setelah itu guru meminta salah 1 siswa untuk 

membaca dengan keras dan lantang. 

5. Arahan Khusus 

Jika ada siswa yang kesulitan membaca maka guru 

memberikan perhatian dan memberikan arahan khusus untuk 

siswa tersebut. 

Berdasarkan ipemaparan idi iatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa imetode imultisensori, ibaik imetode iFernald iatau 

iGillingham imemiliki ikesamaan idalam iteknik ipengajaran 

iyang imerangsang ibeberapa ialat iindera iselama iproses 

ibelajar imembaca. iHal iini imemperkuat ianggapan ibahwa 

imelalui imetode iini ianak idapat ibelajar imembaca idengan 

ilebih ibaik,ditunjang ioleh iproses ipelaksanaan iyang imudah 

idipraktekkan iguru idan iaman ibagi ianak-anak, iserta imedia 

ibelajar iyang imenarik. iNamunidari isegi iprinsip, imetode 

iFernald ilebih imengedepankan iaspek iyangipenting iuntuk 

imembaca, iyaitu iingatan idan ivisualisasi. 

imembacaimerupakan iaktivitas isejumlah ikerja ikognitif 

itermasuk ipersepsi idan irekognisi. 

Metode iFernald imenggunakan ikata isebagai ipola 

iyang iutuh idalamibelajarimembaca,isedangkan imetode 

iGillingham imenggunakan ihuruf isecara iindividual idan ioleh 

ikarenanya imemakan iwaktu iyang ilebih ilama. iDengan ikata 

ilain, imembaca idengan imetode iFernald imenggunakan 

iproses itop-down, idan iGillingham imenggunakan iproses 

ibottom-up. iDalam ikaitannya idengan ipersepsi, iproses itop-

down imemiliki iperanan ipenting idalam imembaca. iProses 

iini imemiliki iefek ikonteks, idi imana ikata imemberikan 

ikonteks iuntuk ihuruf iindividual isehingga ihuruf imenjadi 

ilebih imudah iditangkap idan idipahami ijika idipresentasikan 

isebagai ibagian idari ikata iketimbang ijika idipresentasikan 

isecara iindividual. 

c. Prinsip Metode Multisensori 

1) Prinsip kesenangan, yaitu anak dibawa dalam suasana yang 

menyenangkan dalam setiap penggunaan metode 

multisensori.Anak akan lebih mudah dalam menerima materi 

pembelajaran yang diberikan oleh peneliti apabila perasaan 

anak senang.  

2) Prinsip individualitas, yaitu setiap individu memiliki 

perbedaan seperti meningat informasi, bakat, kemampuan 

dalam berfikir, minat setra yang lainnya. Dengan adanya 
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perbedaan tersebut maka dalam memberikan layanan 

pendidikan kondisi anak menjadi prioritas utama. 

3) Prinsip berkelanjutan, yaitu anak mempelajari materi tahap 

selanjutnya, apabila anak sudah menguasai materi yang 

diajarkan.  

4) Prinsip kontinuitas, yaitu apabila hasil yang didapat belum 

seperti yang direncanakan maka pelaksanaan metode 

multisensori dilakukan secara terus- menerus atau 

mengulang kembali. Anak akan terbiasa untuk mengingat 

kembali apa yang telah diajarkan melalui prinsip kontinuitas 

ini. 

Disimpukan bahwa prinsip metode multisensori adalah 

prinsip yang menggunakan prinsip kesenangan, prinsip 

individualitas, prinsip berkelanjutan dan juga prinsip 

kontinuitas. Melalu prinsip-prinsip metode multisensori maka 

informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Multisensori 

1) Kelebihan Metode Multisensori 

Metode multisensori digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung bagi anak 

yang memiliki kesulitan belajar seperti anak yang menderita 

disleksia. Metode multisensori ini memiliki kelebihan, 

kelebihan tersebut diantaranya : 

a) Dikuasainya kemampuan membaca, menulis dan 

berhitung secara cepat, tepat, sesuai dengan arti, makna 

dan hasil. 

b) Kondisi belajar menjadi lebih terkendali dan besar 

kemungkinan tercapainya pelayanan individu yang 

optimal oleh guru karena anak belajar dalam kelas khusus 

dan pada waktu tertentu. 

c) Akan timbul keinginan yang besar yang timbul pada anak 

karena dilakukan dengan media yang menyenangkan dan 

menarik.  

d) Modul belajar lebih bervariasi karena di dalam modul ada 

permainan- permainan yang edukatif dan juga kreatif.  

e) Kondisi anak yang terbentuk dalam metode multisensori 

ini anak menjadi bisa belajar mandiri sehingga anak lebih 

cepat berkonsentrasi.  

f) Keunggulan metode belajar dengan menggunakan 

metode multisensori ini yaitu bahwa metode belajar 

membaca, menulis dan juga berhitung lebih menekankan 
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pada konsep dan belajar membaca sehingga tertanam 

lebih baik pada ingata anak. 

2) Kekurangan Metode Multisensori 

a) Jika metode ini tidak dilakukan secara bervariasi, maka 

akan menimbulkan kebosanan.  

b) Dalam pelaksanaanya metode ini membutuhkan waktu, 

tenaga, dan konsentrasi 

2. Kesulitan membaca  

a. Pengertian Kesulitan Membaca 

Kesulitan iimembaca iisering iidisebut iijuga iidisleksia 

(dyslexia). iiPerkataan iidileksia iiberasal iidari iibahasa iyunani 

yang iiartinya “kesulitan iimembaca”. iiIstilah dileksiaiibanyak 

digunakan iidalam iidunia iikedokteran dan dikaitkan iidengan 

adanya iigangguan iifungsi neurofisiologis. Disleksia iisebagai 

suatu sindroma kesulitanidalam mempelajariikomponen 

komponenikataidanikalimat. I 

Mengintregrasikan iikomponen-komponen iikata iidan 

kalimat, iidalam iibelajar iisegala iisesuatu iiyang iiberkenaan 

dengan iiwaktu, iiarah, iidan iimasa. iiJadi, iidapat disimpulkan 

kesulitan iimembaca iiadalah iikesulitan mengenali iikata iidan 

menyembunyikan iikomponen komponen iikalimat.
6
 

Menurut iiJohn iikesulitan iimembaca ii(disleksia)  

adalah iianak-anak iiyang iimempunyai iikesulitan iidengan 

keterampilan iifonologis, iiyang iimelibatkan iikemampuan 

untuk iimemahami iibagaimana iibunyi iidan iihuruf  dipadukan 

untuk iimembentuk iikata. iiDisleksia ii(dyslexia) iiadalah iisatu 

kategori iiyang iiditunjukkan iibagi iiindividu-individu iiyang 

memiliki iikelemahan iiserius iidalam iikemampuan iimereka 

untuk iimembaca iidan iimengeja.
7
 

Menurut iiJeanne iikesulitan iimembaca iiadalah iisiswa 

yang iidapat iimengalami iikesulitan iimengenali iikembali 

kata-kata iicetak iiatau iimemahami iiapa iiyang iidibaca, 

bentuk iiyang iiekstrim iidisebut iidisleksia.
8
 

Beberapa iipendapat iipara iiahli iidi iiatas iidapat 

disimpulkan iibahwa iikesulitan iimembaca iiadalah iigangguan 

denganiditunjukkaniadanyaikesenjanga iiantara iikemampuan 

                                                           
6iAmilda idan iMardia iAstuti, ikesulitan ibelajar iAlternatif iSistem iPelayanan 

idan iPenanganannya, i(Yogyakarta: iPustaka iFelicha, i2012), ihal i70 
7iJonh iW iSantrock, iPsikologi iPendidikan iedisi i3 ibuku i1, iAlih iBahasa i: 

iTri iWibowo iBS, i(Jakarta:Humanika iSalemba, i2011), i246. 
8iJeanne iEllis iOrmrod, iPsikologi iPendidikan iMembantu iSiswa iTumbuh idan 

iBerkembang, iAlih iBahasa: iWahyu iIndiati, i(Jakarta: iErlangga, i2008), i234. 
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yang iidimiliki iidengan iiprestasi iibelajarnya. iiKesulitan 

membaca iipada iianak iiterbagi iike iidalam iidua iijenis iiyaitu 

kesulitan iimembaca iidikarenakan iisuatu iikelainan iigenetika 

dan iikesulitan iimembaca iidikarenakan iirendahnya 

kemampuan iimembaca iisiswa 

Sedangkan iiMulyadi iimemberikan iicangkupan iiyang 

lebih iiluas iimengenai iidyslexia, iiyaitu iimerupakan kesulitan 

membaca, iimengeja, iimenulis iidan iikesulitan iidalam 

mengartikan iiatauiimengenali iistruktur iikata-kata iiyang 

memberikan iiefek iiterhadap iiproses iibelajar.
9
 

Sedangkan iimenurut iiDrs. iiH. iiKoestoer Partowisastro 

dalam iibukunya ii“Diagnosa iidan iiPemecahan iiKesulitan 

Belajar iiJilid ii2” iidijelaskan iibahwa iidisleksia iiadalah 

seorang iianak iiyangiimengalami iigagal iibelajar iimembaca 

yang iidiakibatkan iikarena iifungsi iineurologis ii(susunan dan 

hubungan iisaraf) iitertentu, iiatau iipusat iisaraf iiuntuk 

membaca iitidak iiberfungsi iisebagaimana iidiharapkan.
10

 iiJadi 

berdasarkan iipengertian iidari iipara iiahli iitersebut iidapat 

ditarik kesimpulan iibahwa iianak iiberkesulitan iibelajar 

membaca adalah iihambatan iisiswa iidalam iimempelajari 

komponen-komponen iikata iidan iikalimat, iidengan iiadanya 

hambatan iitersebut iiakan iimenyebabkan iisiswa iisulit iiuntuk 

melakukan iikegiatan. Ii 

Kesulitan iimembaca iiyang iidialami iisiswa iidi iiSD 

dapat iidikaitkan iidengan iipolaipembelajaraniyangidilakukan 

guru. iiDinyatakan iibahwa iipola iipembelajaran iimembaca 

yang iidilakukan iiguru iicenderung iibersifat iistatisidan  

klasik. iSemua iiaktivitas iidilakukan iitanpa iiadanya iiupaya 

untuk iimeningkatkan iikemampuan iimembaca. iiSiswa 

cenderung iimembaca iidengan iicaranya iisendiri. iiAnalisis 

kesulitan iimembaca iisangat iipenting iidilakukan iiguru 

kesulitaniyangidimilikiisiswaisehinggaimerekaidapatidiberipena

nganan iisecara iitepat. 

b. Macam-macam iKesulitan iMembaca 

Santrock imenjelaskan ibahwa ilearning idisability iyaitu 

ikesulitan ibelajar idimana ianak imempunyai iinteligensi 

inormal iatau idi iatas irata-rata, ikesulitan isetidaknya idalam 

                                                           
9iAnggun iNofitasari idkk, iTeori iDan iMetode iPengajaran iPada iAnak 

iDyslexia, iYogyakarta: iProseding iSeminar iNasional iPGSD iUPY, ihal, i175 
10iKoestoer iPartowisastro, iDiagnosa idan iPemecahan iKesulitan iBelajar iJilid 

i2, i(Jakarta i: iErlangga, i1986), ih. i50 
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satu iatau ilebih imata ipelajaran idan itidak imemiliki iproblem 

atau igangguan ilain, iseperti iretardasi imental, iyang 

menyebabkan ikesuliatan. iBeberapa iarea iakademik iyang 

paling iumum iyang imenjadi imasalah ibagi ianak idengan 

kesulitan ibelajar iadalah ipelajaran imembaca, ibahasa itulis, 

dan imatematika. iBidang ipaling iumum iyang imenyulitkan 

anak idengan igangguan ibelajar iadalah iaktivitas imembaca, 

terutamaiketerampilan ifonologis, iyang imenyangkut icara 

memahami ibagaimana isuara idan ihuruf imembentuk ikata.
11

 

Menurut iHargove idan iPoteet ianak iyang mengalami 

kesulitan imembaca imemiliki ciri-ciri, 1). Memiliki 

kekurangan idalam idiskriminasi ipenglihatan, 2). Tidak mampu 

menganalisis ikata imenjadi ihuru-huuf, 3). Memiliki 

kekurangan idalam imemori ivisual, 4). Memiliki kekurangan 

dalam imelakukan idiskriminasi iauditoris, 5). Tidak imampu 

memahami isumber ibunyi, 6). Kurang imampu 

mengintegrasikan ipenglihatan idan ipendengaran, 7). Kesulitan 

dalam imempelajari iasosiasi isymbol-simbol iirregular i(khusus 

yang iberbahasa iinggris), 8). Kesulitan idalam imengurutkan 

kata-kata idan ihuru-huruf, 9). Membaca ikata idemi ikata-kata, 

10). Kurang imemiliki ikemampuan idalam iberpikir 

konseptual.
12

 

Karakteristik isiswa iberkesulitan imembaca, 1). 

Membaca isecara iterbalik itulisan iyang idibaca, iseperti: isuku 

dibaca ikusu, id idibaca ib, iatau ip idibaca iq. 2). 

Menunjuisetiap ikata iyang isedang idibaca. 3). Menelusuri 

setiap ibaris bacaan ike ibawah idengan ijari. 4). Menggerakkan 

kepala, bukan imatanya iyang ibergerak. 5). Menampilkan buku 

dengan icara iyang ianeh. 6). Menampilkan ibuku iterlalu  dekat 

dengan imata. 7). Sering imelihat ipada igambar, ijika ada. 8). 

Mulutnya ikomat-kamit iwaktu imembaca. 9). Membaca idemi 

kata. 10). Membaca iterlalu icepat. 11). Membaca itanpa 

ekspresi. 12). Melakukan ianalisis itetapi tidak imenistensiskan. 

13). Adanya inada isuara iyang ianeh atau iyang imenandakan 

keputusan.
13

 

                                                           
11iJohn iW iSantrok, i.Psikologi iPendidikan, iEdisi ikedua, iAlih iBahasa: iTri 

iWibowo iBS, i(Jakarta: iPrenada iMedia iGroup, i2004), i230. 
12iMulyono iAbdurrahman, iPendidikan iBagi iAnak iBerkesulitan iBelajar, 

i(Jakarta:Rineka iCipta, i2009),hal.206 
13iDeded iKoswara, iPendidikan iAnak iBerkebutuhan iKhusus iBerkesulitan 

iBelajar iSpesifik, i(Bandung: iLuxima iMetro iMedia, i2013), ihal. i65 
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Ada ibeberapa ijenis igangguan ibelajar ipada ianak. 

iSebagian imembuat ianak ikesulitan iberhitung, isebagian ilagi 

imembuat imereka ikesulitan imembaca iatau iberbicara. 

iBerikut iadalah ijenis-jenis ikesulitan ibelajar isiswa iyang 

iperlu idiketahui: 

1) Disleksia i 

Disleksia iadalah igangguan iyang imenyebabkan 

iseseorang ikesulitan iuntuk imembaca iatau imenulis. iAnak 

idengan ikondisi iini itidak ibiasanya iakan isulit imerangkai 

ihuruf imenjadi ikata, ikata imenjadi ikalimat, idan ikalimat 

imenjadi iparagraf. 

2) Dispraksia 

Dispraksia iadalah ijenis igangguan ibelajar iyang 

iditandai idengan igangguan ipada ikemampuan imotorik 

ianak. iKemampuan imotorik iyang irendah idapat imembuat 

ianak ikesulitan imelakukan ipergerakan iatau 

imengoordinasikan ianggota itubuhnya. 

3) Disgrafia i 

Disgrafia iadalah igangguan ibelajar iyang imembuat 

ipengidapnya ikesulitan imenulis, ianak idengan ikondisi iini 

ibiasanya ipunya itulisan iyang ijelek, itidak ibisa imengeja, 

idan ikesulitan iuntuk imenuliskan iapa iyang idirasakan. 

4) Diskalkulia i 

Jenis igangguan ibelajar ilainnya iadalah idiskalkulia. 

iKondisi iini imembuat ipengidapnya ikesulitan iuntuk 

iberhitung iatau imemahami ikonsep imatematika. i 

5) Auditory iProcessing iDisorder 

Auditory iProcessing iDisorder iadalah ikelainan 

iotak idalam imemproses isuara iyang imasuk. iIni ibukanlah 

igangguan ipendengaran, imelainkan iadanya ikelainan 

idalam imemahami isuara.penderitanya ibisa ikesulitan 

imembedakan isuara iyang isatu idengan isuara iyang ilain. 

iMereka ijuga iakan ikesulitan imengikuti iperintah isuara 

idan imengingat ihal iyang ididengar. 

6) Visual iProcessing iDisorder 

kondisi iini imembuat iseorang ianak ikesulitan 

idalam ibelajar iakibat iVisual iProcessing iDisorder iadalah 

ikesulitan imembedakan idua iobjek iyang ibentuknya imirip 

idan imengoordinasikan itangan iserta imata isecara 

ibersamaan. 
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7) Gangguan iBelajar iNonverbal 

Kondisi iini idapat imembuat iseorang ianak ikesulitan 

idalam imengerti iekspresi iwajah, igerak itubuh idan 

iintonasi isuara. iContoh imaslah ibelajar iini idapat iterjadi 

iketika iguru idikelas imenjelaskan ipelajaran ilewat 

igerakan itubuh iatau ikomunikasi inonverbal ilainnya. 

8) Visual iPerceptual/visual imotor ideficit 

Visual iPerceptual/visual imotor ideficit iadalah isalah 

isatu imasalah ikesulitan i ibelajar iyang imembuat iseorang 

ianak imengalami ikoordinasi itangan idan imata iyang 

iburuk. iMasalah iini idapat iterlihat iketika ianak ikesulitan 

imembaca, isulit imenggunakan ipensil, ikrayon, igunting 

idan iaktivitas imotorik ihalus ilainnya. iTidak ihanya iitu, 

iciri-ciri ikesulitan ibelajar idari ivisual iPerceptual/visual 

imotor ideficit ijuga ibisa iditandai idengan ikesulitan 

imembedakan ihuruf iyang iterlihat idama iatau 

imenunjukkan ipergerakan imata iyang itak inormal isaat 

imembaca iatau imenyelesaikan itugas. i 

3. Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iKesulitan iMembaca 

Banyak ifaktor iyang imempengaruhi ikesulitan imembaca 

isiswa, ibaik imembaca ipermulaan imaupun imembaca ilanjut 

iatau imembaca ipemahaman. iAdapaun ifaktornya isebagai 

iberikut i: 

a. Faktor ifisiologis i 

Faktor iini imencakup ikesehatan ifisik. iKelelahan ibisa 

ijuga imerupakan ikondisi iyang itidak imenguntungkan ibagi 

ianak iuntuk ibelajar, iapalagi imembaca. iGangguan ipada ialat 

ibicara, ialat ipendengaran, idan ialat ipenglihatan idapat 

imemperlambat ikemajuan imembaca ianak. iMeskipun ianak 

iitu itidak imempuyai igangguan ipada ialat ipenglihatannya, 

ibeberapa ianak idapat imengalami ikesulitan imembaca. iHal 

iitu iterjadi ikarena ibelum iberkembangnya ikemampuan 

imereka idalam imembedakan isimbol-simbol icetakan, iseperti 

ihuruf, iangka-angka, idan ikata-kata, imisalnya ibelum idapat 

imembedakan ib,p, idan id. 

b. Faktor iIntelektual 

Faktor iintelektual iatau iistilah iintelegensi ididefinisikan 

ioleh iHeinz isebagai isuatu ikegiatan iberpikir iyang iterdiri 

idari ipemahaman iyang iesensial itentang isituasi iyang 

idiberikan idan imeresponnya isecara itepat. iSecara iumum, 

iintelegensi ianak itidak isepenuhnyaimempengaruhi iberhasil 

iatau itidaknya ianak idalam imembaca. iFaktor imetode 
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imengajar iguru, iprosedur, idan ikemampuan ijuga iturut 

imempengaruhi ikemampuan imembaca ianak. 

c. Faktor iLingkungan 

Faktor ilingkungan ijuga imempengaruhi ipeningkatan 

ikemampuan imembaca isiswa. iFaktor ilingkungan imencakup 

ilatar ibelakang idan ipengalaman isiswa idi irumah iserta 

isocial iekonomi ikeluarga isiswa. 

d. Faktor iPsikologis 

Faktor ilain iyang ijuga imempengaruhi ipeningkatan 

ikemampuan imembaca ianak iadalah ifaktor ipsikologis. 

iFaktor iini imencakup imotivasi, iminat, ikematangan isocial, 

iemosi, idan ipenyesuaian idiri.
14

 

e. Faktor iPenyelenggaraan iPendidikan iyang iKurang iTepat 

Faktor iini iberkaitan idengan ihal-hal, 1). Harapan iguru 

iyang iterlalu itinggi itidak isesuai idengan ikemampuan ianak, 

2). Pengelolaan ikelas iyang ikurang iefektif, 3). Guru iyang 

iterlalu ibanyak imengeritik ianak, 4). Kurikulum iyang iterlalu 

ipadat, isehingga ihanya idapat idicapai ioleh ianak iyang 

iberkemampuan itinggi. 

Ada ibeberapa ifaktor iyang idapat imenghambat iminat 

ibaca ipada ianak iAntara ilain iadalah
15

 i: 

a. Hambatan idari ilingkungan ikeluarga, ibisa idikarenakan 

iorang itua itidak isuka imembaca, ihal iinilah iyang 

imenjadi imasalah ijika iorangtua isendiri itidak imenyukai 

ikegiatan imembaca itentu isaja iakan iberdampak iburuk 

ipada iproses ipendidikan idan ipembelajaran ianak, ikarena 

imerekalah iguru ipertama ianak. iPada idasarnya ianakiakan 

imencotoh iapa-apa iyang ibiasa idilakukan idan idiajarkan 

iorangtuanya idan itidak imemberi icontoh iserta ikurangnya 

iwaktu iorantua ibersama ianak, ibiasanya ihal iini 

idisebabkan iorangtua iyang isibuk idengan iurusan 

ipekerjaan isaking isibuknya idengan ipekerjaan isampai 

ianaknya idiserahkan ikepada ipembantu
16

 

b. Hambatan idari ilingkungan isekolah, isekolah imenganggap 

ipelajaran imembaca itidak ilagi idianggap ipenting, ipadahal 

ianakanak isangat iperlu iuntuk isenantiasa imemanaskan 

                                                           
14iFarida iRahim. iPengajaran iMembaca idi iSekolah iDasar, i(Jakarta: iPT 

iBumi iAksara:2008). iHal i16-29 
15iBob iHarjanto, iMerangsang idan iMelejitkan iMinat iBaca iAnak iAnda, 

i(Yogyakarta: iMonika iBooks, i2011), ihal.70-79 
16iBob iHarjanto, iMerangsang idan iMelejitkan iMinat iBaca iAnak iAnda, 

i(Yogyakarta: iMonika iBooks, i2011), ihal.71-73 



19 
 

iotak. iDan isungguh iironis idi ilembaga ipendidikan iyang 

ipaling idiandalkan idalam ihidup iyakni isekolah, ijustru 

iaktivitas imembaca itidak ilagi iditampilkan isebagai 

isesuatu iyang imenyenangkan imereka 

c. Hambatan idari ilingkungan imasyarakat, imasyarakat 

isendiri imemang ibanyak iyang ibelum ipaham ibahwa 

imembaca iitu ipentingidan imenjadi ikunci ikemajuan 

ibersama iefeknya iorang imasih imemandang ianeh ipada 

isiapapun iyang imemegang ibuku idan imembaca idi 

itempat iumum
17

 

d. Hambatan idari iketerbatasan iakses iatas ibuku, isebenarnya 

iharga ibuku idi iIndonesia imasih iwajar ijadi iterasa 

imahal, ikarena idaya ibeli imasyarakat iyang imemang 

irendah idengan iadanya iharga ibuku iyang imahal itersebut. 

iOrangtua imalas imembeli ibuku iapalagi ibagi imereka 

iyang iekonominya ipas-pasan, inamun ihal iini ibisa idiatasi 

idengan imembeli ibuku iyang imurah irajin iberkunjung 

ikeperpustakaan iatau ibias isaja imenyewa ibuku idi 

itempat-tempat ipersewaan iyang ibaik. 

4. Pembelajaran iBahasa iIndonesia 

a. Pengertian iPembelajaran i iBahasa iIndonesia 

Pembelajaran ibahasa iIndonesia imerupakan ilangkah 

iawal idalam imengamati ipelajaran ilain ipada ijenjang 

ipendidikan idimulai idari itingkat idasar. iMenurut ijihad 

ipembelajaran imerupakan isuatu iproses iyang iterdiri idari 

ikombinasi idua iaspek, iyaitu: ibelajar itertuju ikepada iapa 

iyang i iharus idilakukan ioleh isiswa, imengajar iberorientasi 

iapa iyang iharus idilakukan ioleh iguru isebagai ipemberi 

ipelajaran. iKedua iaspek iini iakan iberkolaborasi isecara 

iterpadu imenjadi isuatu ikegiatan ipada isaat iterjadi iinteraksi 

iantara iguru idan isiswa, iserta iantara isiswa idengan isiswa 

idisaat ipembelajaran isedang iberlangsung.
18

 iMenurut 

iwinataputra imenyatakan ipembelajaran imerupakan ikegiatan 

iyang idilakukan iuntuk imenginisiasi, imemfasilitasi, idan 

imeningkatkan iintensitas idan ikualitas ibelajar ipada idiri 

ipeserta ididik. iOleh ikarena ipembelajaran imerupakan iupaya 

isistematis idan isistemik iuntuk imenginisiasi, imemfasilitasi, 

                                                           
17iBob iHarjanto, iMerangsang idan iMelejitkan iMinat iBaca iAnak iAnda, 

i(Yogyakarta: iMonika iBooks, i2011), ihal.77-78 
18Oman iFahroman, iImplementasi iPembelajaran iBahasa iIndonesia idi iSD/MI, 

iPrimary, iVol. i9, iNo. i1, i2017, ihal. i25. 
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danimeningkatkan iproses ibelajar imaka ikegiatan 

pembelajaran iberkaitan ierat idengan ijenis ihakikat idan ijenis 

belajar iserta ihasil ibelajar itersebut. iPembelajaran iharus 

menghasilkan ibelajar, itapi itidak isemua iproses ibelajar 

terjadi ikarena ipembelajaran. iProses ibelajar iterjadi ijuga 

dalam ikonteks iinteraksi isosial-kultural idalam ilingkungan 

masyarakat.
19

 

Penjelasan ilain ijuga idikemukakan ioleh iLerner yang 

mendefinisikan ibahsa isebagai isuatu isystem komunikasiiyang 

terintegrasi, imencakup ibahasa iujaran, membaca idan 

menulis.
20

Sebagai isebuah isystem, imaka bahasa iterbentuk 

oleh isuatu iaturan idan ikaidah, iatau ipola-  pola itertentu, baik 

dalam ibidang itataibunyi, itata ibentuk kata, imaupun tata 

kalimat. iBahasa iyang ibersifat isimbolis artinya isuatu kata 

mampu imelambangkan iarti iapapun. Melalui ibahasa 

terjadiipewarisan ibudaya idari isatu igenerasi ke igenerasi 

selanjutnya.
21

 

Pentingnya ipenggunaan ibahasa iIndonesia iyang baik 

dan ibenar imenjadi isalah isatu iindikator ikeberhasilan 

pembelajaran ilainnyadalam imengadaptasi ilingkup kompetensi 

mendengarkan, iberbicara, imembaca, idan imenulis iyang 

diharapkan idengan imenggunakan ibahasa iuntuk 

mengkomunikasikan itujuan iyang idiharapkan.
22

 

Ruang ilingkup imata ipelajaran ibahasa iIndonesia dan 

ikemampuan ibersastra imeliputi ibeberapa iaspek isebagai 

berikut:
23

 

1) Mendengarkan i 

Seperti imendengarkan iberita, ipetunjuk, 

ipengumuman, iperintah, ibunyi ibahasa, ilagu, ikaset, 

ipesan, ipenjelasan, ilaporan, iceramah, ipidato, 

ipembicaraan inarasumber, idialog iatau ipercakapan, 

ipengumuman, iserta iperintah iyang idi idengar idengan 

                                                           
19Oman iFahroman, iImplementasi iPembelajaran iBahasa iIndonesia idi iSD/MI, 

iPrimary, iVol. i9, iNo. i1, i2017, ihal. i25. 
20Oman iFahroman, iImplementasi iPembelajaran iBahasa iIndonesia idi iSD/MI, 

iPrimary, iVol. i9, iNo. i1, i2017, ihal. i25 
21iUmmul iKhair, iPembelajaran iBahasa iIndonesia idan iSastra i(BASASTRA) 

idi iMI/SD, iAr-Riayah: iJurnal iPendidikan iDasar, ivol. i2, ino.1, i2018. i 
22Yanto iBudianto, iPembelajaran iBahasa iSebagai iUpaya iMeningkatkan 

iKemampuan iLiterasi iSiswa, iFON; iJurnal iPendidikan iBahasa idan iSastra iIndonesia, 

ivol. i13, ino. i2, i2018. i 
23 iOman iFahroman, iImplementasi iPembelajaran iBahasa iIndonesia idi 

iSD/MI, iPrimary, iVol. i9, iNo. i1, i2017, ihal. i26-27. i 
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imemberikan irespon isecara itepat iserta imengapresiasi 

idan iberekspresi isastra imelalui ikegiatan imendengarkan 

idongeng, icerita ianak, icerita irakyat, ipantun, isyair ilagu, 

idan imenonton idrama ianak. 

2) Berbicara 

Seperti imengungkapkan igagasan idan iperasaan, 

imenyampaikan isambutan, idialog, ipesan, ipengalaman 

isuatu iproses, imenceritakan idiri isendiri, iteman, 

ikeluarga, imasyarakat, ibenda,itanaman, ibinatang, 

ipengalaman, iambar itunggal, igambar iseri, ikegiatan 

isehari-hari 

3) Membaca 

Seperti imembaca ihuruf, isuku ikata, ikata, 

ikalimat, iparagraph, iberbagai iteks ibacaan, ipetunjuk, itata 

itertib, ipengumuman, ikamus iensiklopedia iserta 

imengapresiasi idan imengekspresikan isastra imelalui 

ikegiatan imembaca ihasil isastra iberupa idongeng, icerita 

ianak, icerita irakyat. 

4) Menulis 

Seperti imenulis ikarangan inaratif idan inon 

inaratif idengan itulisan irapih idan ijelas idengan 

imemperhatikan itujuan idan iragam ipembaca, ipemakaian 

iejaan idan itanda ibaca, idan ikosakata iyang itepat idengan 

imenggunakan ikalimat itunggal idan ikalimat 

imajemukserta imengapresiasi idan iberekspresi isastra 

imelalui ikegiatan imenulis ihasil isastra iberupa icerita idan 

ipuisi 

b. Tujuan ipembelajaran iBahasa iIndonesia i 

Pembelajaran ibahasa iIndonesia idi isekolah 

imerupakan ipokok idari iproses ipendidikan idi isekolah. 

iBelajar imerupakan ialat iutama idalam imencapai itujuan 

ipembelajaran isebagai iunsur iprosesipendidikan idi isekolah. 

iUntuk imencapai itujuan itersebut ikita iharus imengetahui 

itujuan idan iperan ipembelajaran ibahasa iIndonesia. iTujuan 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia idi iMI/SD iharus idipahami 

ioleh iguru idinyatakan idalam ibadan istandar inasional 

ipendidikan isebagai iberikut: 

1)  Berkomunikasi isecara iefektif idan iefisien isesuai idengan 

ietika iyang iberlaku, ibaik isecara ilisan imaupun itulisan, 

2)  Menghargai idan ibangga imenggunakan ibahasa iIndonesia 

isebagai ibahasa ipersatuan idan ibahasa iNegara. 
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3)  Memahami ibahasa iIndonesia idan imenggunakannya 

idengan itepat idan ikreatif iuntuk iberbagai itujuan. 

4)  Menggunakan ibahasa iIndonesia iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iintelektual, iserta ikematangan iemosional 

idan isosial. 

5)  Menikmati idan imemanfaatkan ikarya isastra iuntuk 

imemperluas iwawasan, imemperhalus ibudi ipekerti, iserta 

imeningkatkan ipengetahuan idan ikemampuan ikebahasaan. 

6)  Menghargai idan imembanggakansastra iIndonesia isebagai 

ikhazanah ibudaya idan iinteraksi imanusia iIndonesia.
24

 

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Salah isatu iurgensi idari isebuah ipenelitian iadalah iuntuk 

imengetahui ipenelitian iyang iakan idilaksanakan idari ipenelitian 

isebelumnya. iHal iini idilakukan iuntuk imenghindari iterjadinya 

ipengulangan ipenelitian. iMaka idari iitu ipeneliti iakan imenyajikan 

ibeberapa ibentuk iterkait idengan ipenelitian iterdahulu isebagai 

iacuan iperbandingan iuntuk ipenelitian isekarang. 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imendapatkan ipenelitian 

iterdahulu iyang irelate. 

Pertama iSkripsi, iSri iUtami iSoraya iDewi, i2015, idengan 

ijudul iPengaruh iMetode iMultisensori iDalam iMeningkatkan 

iKemampuaniMembaca iPermulaan iPada iAnak iKelas iAwal 

iSekolah iDasar. iSedangkan ipenelitian isekarang iberjudul 

iImplementasi iMetode iMultisensori iUntuk iMengatasi iKesulitan 

iMembaca iSiswa iDalam iMata iPelajaran iBahasa iIndonesia iMi 

iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae iKudus. ipenelitian itersebut 

imemiliki ipersamaan iyaitu ipengaruh imetode imultisensori, idan 

iAdapun iperbedaan ipenelitian iterdahulu imeneliti itentang 

imeningkatkan ikemampuan imembaca ipermulaan isedangkan 

ipenelitian isekarang imeneliti itentang i imengatasi ikesulitan 

imembaca isiswa idalam imata ipelajaran ibahasa iIndonesia. i 

Kedua iSkripsi, iRani iMarienzi, i2012, idengan ijudul 

iMeningkatkan iKemampuan iMengenal iKonsep iAngka iMelalui 

iMetode iMultisensori iBagiiAnak iAutis, i iSedangkan ipenelitian 

isekarang iberjudul iImplementasi iMetode iMultisensori iUntuk 

iMengatasi iKesulitan iMembaca iSiswa iDalam iMata iPelajaran 

iBahasa iIndonesia iMi iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae iKudus. 

iPersamaan ipenelitian iterdahulu idengan ipenelitian iini isama-sama 

                                                           
24 iOman iFahroman, iImplementasi iPembelajaran iBahasa iIndonesia idi 

iSD/MI, iPrimary, iVol. i9, ino. i1, i2017. i 
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imengangkat imetode imultisensori. iAdapun iperbedaan iterdahulu 

imeneliti itentang ikemampuan imengenal ikonsep iangka, isedangkan 

ipenelitian iyang isekarang imeneliti itentang imengatasi ikesulitan 

imembaca isiswa. i 

Ketiga iSkripsi, iLucky iAde iSessiani idalam ipenelitian 

iyang ibejudul iPengaruh iMetode iMultisensori iDalam 

iMeningkatkan iKemampuan iMembaca iPermulaan iPada iAnak. 

iSedangkan ipenelitian isekarang iberjudul iImplementasi iMetode 

iMultisensori iUntuk iMengatasi iKesulitan iMembaca iSiswa iDalam 

iMata iPelajaran iBahasa iIndonesia iMi iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iKudus. iPersamaan ipenelitian iterdahulu idengan 

ipenelitian iini isama-sama imengangkat imetode imultisensori. 

iAdapun iperbedaan ipenelitian iterdahulu itentang imeningkatkan 

ikemampuan imembaca ipermulaan ipada ianak, isedangkan 

ipenelitian isekarang imeneliti itentang imengatasi ikesulitan 

imembaca. iSetelah imeninjau idari iketiga ipenelitian isebelumnya, 

imaka idapat idisimpulkan ipenelitian iini isebagai ipelengkap i idari 

ipenelitian isebelumnya. 

 

C. Kerangka iBerpikir 

Kemampuan imembaca imerupakan ikemampuan idasar ipada 

jenjang ipendidikan idasar imerupakan isatuan ipendidikan iyang 

memberikan ikemampuan idasar itersebut. iDalam imenguasai 

kemampuan imembaca iini isering ikali idijumpai ihambatan-

hambatan idan igangguan-gangguan iyang idialami ioleh isiswa 

sehingga imenyebabkan imereka imengalami ikesulitan idalam 

membaca. iHambatan-hambatan idan igangguan-gangguan iyang 

menjadi ikesulitan isiswa itersebut itentu iberbeda iantara isiswa iyang 

satu idengan isiswa iyang ilain. iLetak ikesulitan-kesulitan iyang 

dialami isiswa idalam imembaca iperlu idiidentifikasi iguna 

membantu idalam imemberikan iperlakuan i(treatment) iyang itepat. 

Dengan idemikian isiswa idapat imeraihiprestasi iyang ibaik iketika 

hambatan/ igangguan ibelajar idalam idirinya isendiri itersebut 

teratasi. 

Belajar ibahasa ihakikatnya iadalah ibelajar ikomunikasi. Oleh 

karena iitu ipembelajaran ibahasa idiarahkan iuntuk imeningkatkan 

kemampuan ipembelajar idalam iberkomunikasi, ibaik ilisan imaupun 

tulisan. iKemampuan iyang idikembangkan idalam ipembelajaran 

bahasa iIndonesia iadalah idaya itangkap imakna, iperan, idaya itafsir, 

menilai, idan imengekspresikan idiri idengan iberbahasa. 

Disimpulkan imetode imultisensori iadalah isalah isatu 

metode iyang idapat iditerapkan idalam ipembelajaran ipermulaan 
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pada ianak iyang iberkesulitan ibelajar iyaitu ipada ianak iyang 

penderita idisleksia. iMetode imultisensori iadalah isuatu imetode 

yang iproses ipembelajrannya imenggunakan iseluruh iindera iyakni 

indera ipenglihatan, iraba, ipendengaran iatau iyang ilebih idikenanal 

dengan imetode iVAKT. iHarapan idari imetode iini iditerapkan ipada 

proses ipembelajaran idapat iefektif idalam imeningkatkan 

kemampuan ianak ipenderita idisleksia idalam ikemampuan 

pemahaman ikonsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1 

Kerangka iBerpikir 

 

Kesulitan membaca siswa 

dalam mata pelajaran 

bahasa indonesia 

1. siswa tidak memahami 

pelajarannya  

2. Siswa tertinggal pelajaran 

3. Pembelajaran menjadi pasif  

Implementasi metode multisensori untuk mengatasi kesulitan membaca 

siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Pemberian Kartu 

Kartu ditunjukkan pada anak, guru mengucapkan huruf dalam kartu, 

anak mengulang berkali – kali. Jika anak dirasa sudah mampu 

mengingat, guru menyebutkan huruf dan anak mengulangnya. 

2. Umpan Balik 

Guru mengucapkan bunyi sambil bertanya huruf apa yang 

dibunyikan.Tahap ini dilakukan tanpa menunjukkan kartu huruf. 

3. Penulisan Kata 

Secara perlahan guru menulis dan menjelaskan bentuk huruf, anak 

menelusuri dengan jari dan menyalinnya. 

4. Penulisan Kembali 

Guru meminta anak menuliskan huruf yang sudah dipelajari.Guru 

mengajak siswa untuk membaca perlahan bacaan yang ada di buku 

bahasa Indonesia masing-masing.Setelah itu guru meminta salah 1 

siswa untuk membaca dengan keras dan lantang. 

5. Arahan Khusus 

Jika ada siswa yang kesulitan membaca maka guru memberikan 

perhatian dan memberikan arahan khusus untuk siswa tersebut. 

Kemampuan membaca meningkat 

 


